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Ajaran Islam tidak menggjarkan cara membuat megjid secara fisik, sehingga bentuk bangunan megjid di
dunia berbeda satu sama lain tergantung budaya masyarakat yang mendukungnya. Di Jakarta bangunan
megjid yang masih dapat dilihat secarafisik, semuanya berasal dari masa kolonial, sehingga arsitektur
kolonial, menurut penelitian terdahulu, turut mewarnai bangunan mesjid secarafisik. Masyarakat yang
bermukim di Jakarta sejak dahulu sangat majemuk, sehingga selain budaya tradisional dan kolonial
kemungkinan ada unsur budaya lain yang masuk, terutama budaya yang berkembang disekitar megjid.
Selain itu, pada awal abad ke-20 berkembang pula arsitektur indis dan arsitektur bergaya kubisme, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk melihat seberapa besar unsur-unsur budaya di atas dalam mempengarunhi
bentuk megjid secarafisik, baik arsitektur maupun ornamental. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengklasifikas bentuk komponen yang ada pada mesjid-megjid yang diteliti. Tahap
selanjutnya adalah membandingkan bentuk komponen tersebut dengan bentuk yang sama, yang terdapat
pada megjid lain atau bangunan lain, yang memiliki kesamaan akar budaya dan umur. Dari hasil penelitian
yang dilakukan dengan sumber data Megjid Al-Makmur, Cikini dan Megjid Hidayatullah, Karet, dapat
ditarik kessmpulan bahwa megjid-mesjid pada awal abad ke-20, secara arsitektural dan ornamental
dipengaruhi oleh unsur- budayatradisional, kolonial, lingkungan sekitar, Arab, dan Cina. Megjid-megjid
tersebut tidak memiliki ornamen yang kaya. Selain itu megid-megjid tersebut memperlihatkan unsur budaya
indis dan arsitektur kubisme yang berkembang pesat pada saat itu.
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